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BAB I

PENDAHULUAN

Manusia sclain sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial. Sebagai
makhluk sosial, manusia saling mempengaruhi dan saling tergantung satu dengan yang
lainnya. Dengan adanya interaksi semacam itu, maka manusia akan belajar satu dengan
lainnya untuk memperbaiki kualitas hidupnya. Dalam hidup bermasyarakat tentunya
individu aken terikat oleh suatu aturan yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat.
Tujuannya adalah agar terjadi suatu keharmonisan sehingga kehidupan antar satu
individu dengan yang lainnya terjalin dengan baik.

Dalam kehidupan bermasyarakat, aturan yang dibuat baik yang tertulis maupun
yang tidak tertulis, tidak akan selamanya dipatuhi oleh masyarakat maupun individu,
sehingga terjadi ketidakharmonisan dalam kehidupan. Permasalahan-permasalahan
sosial akan segera muncul sebagai konsekuensi logis atas ketimpangan-ketimpangan
yang dibuat baik individu maupun sosial. Permasalahan-permasalahan sosial
bermasyarakat ini mempengaruhi kejiwaan penulis dan proses kreatif dalam berkarya.
Seperti yang dikemukakan oleh Herbert Read dalam tulisannya bahwa lingkungan itu
termasuk salah satu unsur pengaruh/masuk (input) bagi proses kreatif'

Berdasarkan pengalamm.-pengalaman empiris yang didapat dan hasrat
pengungkapan suasana hati, perasaan dan jiwa tentang ketimpangan-ketimpangan
sosial yang ada, maupun konflik-konflik batin penulis, maka ada ketertarikan untuk
merefleksikan kenyataan-kenyataan sosial ini kedalam suatu media seni rupa, yaitu scni

Tukis.

' Agus Sachari, SD Ind, Seni, Disain dan Teknologi (Aniologi Kritik, opini dan IFilosofi), Pustaka Bandung,
1986, hal. 6
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A. Penegasan Judul

Sebeium lebih jauh mencermati tulisan ini dan menghindari kesalahpahaman
dalam mengartikan judul, maka saya perlu membuat batasan-batasan arti kata sebagai
berikut :

Parodi : Peniruan terhadap gaya atau ungkapan khas seniman sehingga tampak
humoristik dan kadang absurd. Peniruan ini bersifat ironi dan kritis
bahkan bermuatan politik dan ideologis. Parodi sering ‘mengambil
keuntungan® dari bentuk, gaya atau karya yang menjadi sasarannya
(kelemahan, kekurangan, keseriusan dan bahkan kemasyurannya) dan
merupakan satu bentuk wacana yang selalu memperalat wacana
pihak lain.'

Karya sastra atau seni yang dengan sengaja menirukan gaya atau kata
penulis atau pencipta lain dengan maksud mencari efek kejenakaan.”

Ketimpangan : Kepincangan; cacat; cela; hal yang tidak sebagaimana mestinya
(seperti tidak adil, tidak beres)."

Sosial : Digunakan dengan referensi pada hubungan seorang individu dengan
yang lainnya dari jenis yang sama atau pada sejumlah individu yang
membentuk lebih banyak, atau lebih sedikit kelompok-kelompok
yang terorganisir, juga tentang kecenderungan-kecenderungan dan
inpul-inpul yang berhubungan dengan yang lain."

Berkenaan dengan perilaku interpersonal atau yang berkaitan dengan
proses sosial. °

Bentuk : Rupa; wujud; sistem; susunan.’

Humoristilk : Berasal dari kata humor, Pada dasarnya kategori karya humor adalah
membangkitkan perasaan yang menggelikan, membuat tertawa,

menghibur dan lucu. Efek khusus lain dari humor sclain lucu adalah

! Mikke Susanto, Diksi Rupa. 2002, Yogyakarta - Kanisius, hal. 83

‘WIS Poerwodarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989, Jakarta : Penerbit Balai Pustaka, hal. 649
? Ibid., hal. 948

4 James Drever, Kamus Psikologi, 1988, Jakarta : PT Bina Aksara, hal. 447

3 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, 1993, Jakarta : PT Raya Grafindo Persada, hal. 394

 W.J.S Poerwodarminta, op.cit,, hal. 103

[§]
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dijadikannya humor sebagai sarana untuk menyindir, mengejek,
‘menghantam’ dan melakukan pembalasan pada pihak lain. ’

Lukisan  : DBerasal dari kata lukis. Pada dasamnya seni lukis merupakan bahasa
ungkapan dari pengalaman artistik maupun ideologis yang
menggunakan warna dan garis, guna mengungkapkan perasaan,
mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi
subjektif seseorang. *

Pengungkapan pengalaman estetik yang ditumpahkan dalam dua

dimensional dengan menggunakan garis dan warna. ’

Dari penjelasan diatas, maka yang dimaksud dengan judul “Parodi
Ketimpangan-Ketimpangan Sosial dalam Bentuk-Bentuk Humoristik pada
Lukisan” adalah ciptaan lukisan saya yang berupa parodi mengenai kepincangan; hal
yang tidak seéuai dengan semestinya atau ketimpangan lainnya yang terjadi dalarm

kehidupan sosial yang disampaikan secara jenaka dalam bentuk-bentuk humoristik.

B. Alasan Pemilihan Judul

Judul tersebut di atas dipilih, dikarenakan saya sebagai seorang individu dalam
kehidupan bermasyarakat merasa punya tanggung jawab moral untuk memberikan
andil yang positif bagi kehidupan bermasyarakat. Terlebih penulis sebagai insan seni
dituntut memiliki sensibilitas yang lebih terhadap kehidupan.
Seperti yang dikatakan oleh Dick Hartoko, “Karena setiap karya seni tidak tumbuh

dalam suatu kekosongan yang suci hama, melainkan tumbuh dalam arus sejarah dan

" Mikke Susanto, op.cit., hal. 50
¥ Ibid. hal. 71
? Soedarso (Penterjemah), Pengertian Seni, 1973, Yogyakarta : STSRI *ASRI’, hal. 7
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dalam suatu konteks sosial budaya. Sebuah karya seni merupakan sarana komunikasi
antara sang seniman dan si pembaca.”"

Saya yang hidup dalam masyarakat, sudah terbiasa melihat perilaku-perilaku
yang menyimpang baik dari konteks norma-norma maupun aturan yang tertulis dan
tidak tertulis dalam masyarakat. Kesemuanya sangatlah berpengaruh baik langsung
maupun tidak langsung pada individu yang berada dalam masyarakat. Ketimpangan
yang dirasakan, disaksikan, didengarkan akan dituangkan dalam bentuk lukisan
sebagai parodi yang menggambarkan kehidupan masyarakat yang menyimpang dalam
bentuk humoristik. Dengan harapan segala sesuatu yang telah menyimpang disadari
sebagai sebuah otokritik maupun kritik kepada masyarakat sehingga tercipta
keharmonisan. Juga dengan harapan akan terjadi kontak atau komunikasi dengan
penikmat seni maupun masyarakat juga akan dapat merasakan dan memahami apa
yang sebenarnya ada dan terjadi dengan lingkungan sosialnya yang kemudian akan
memahami, mengerti dan terlebih akan menjadikan kesadaran-kesadaran yang

mengarah kepada kebaikan dalam kehidupan bersama di masyarakat pada khususnya

dan negara pada umumnya.

' Dick Hartoko, Manusia dan Seni, 1984, Yogyakarta - Kanisius, hal. 42
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